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Sorgum merupakan tanaman serealia yang dibudidayakan di Indonesia karena memiliki kemampuan adaptasi 
yang baik serta relatif tahan terhadap hama dan penyakit. Dalam budidaya tanaman sorgum memerlukan 
tambahan unsur N dari luar karena unsur N mudah tercuci atau menguap, unsur N dapat ditambahkan dalam 
bentuk senyawa NH4NO3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senyawa NH4NO3 dan 
konsentrasi yang efektif dari senyawa NH4NO3 pada pertumbuhan kecambah sorgum. Peneitian ini 
dilaksanakan bulan November-Desember 2017 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 5 taraf konsentrasi sebagai perlakuan yakni : 0 % (kontrol), 5 %, 10%, 15%, dan 20%. Variabel yang 
diamati yaitu tinggi tanaman, berat kering, rasio tunas akar, klorofil a, klorofil b dan klorofil total. Data yang 
diperoleh akan dianalisis dengan analisis ragam pada α 5% jika terdapat perbedaan akan dilakukan uji lanjut 
dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada α 5%. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh pemberian senyawa 
NH4NO3 memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, berat kering, klorofil a, dan klorofil total 
tanaman sorgum. Akan tetapi tidak memberi pengaruh nyata terhadap rasio tunas akar dan klorofil b. Dengan 
demikian pemberian senyawa NH4NO3 pada konsentrasi 15% memberikan pengaruh yang efektif pada variabel 
tinggi tanaman, berat kering, klorofil a,dan klorofil total tanaman sorgum.  
 




Sorghum is a cereals plant cultivated in Indonesia because it has a good adaptability and is relatively resistant 
to pests and diseases. In sorghum cultivation requires additional N elements from the outside because N 
elements are easily washed or vaporized, N elements can be added in the form of NH4NO3 compounds. This 
study aims to determine the effect of NH4NO3 compounds and the effective concentration of NH4NO3 
compounds on the growth of sorghum sprouts. This study was conducted November-December 2017 at the 
Botanical Laboratory of Biology Department Faculty of Mathematics and Natural Sciences University of 
Lampung. This study uses a Completely Randomized Design with 5 levels of concentration as treatment: 0% 
(control), 5%, 10%, 15%, and 20%. The variables observed were plant height, dry weight, root shoot ratio, 
chlorophyll a, chlorophyll b and total chlorophyll. The data obtained will be analyzed by variation analysis at α 
5% if there is difference will be done by advanced test with honest real difference test (BNJ) at α 5%. The 
results showed that the effect of NH4NO3 gave significant effect on plant height, total dry weight, chlorophyll a, 
and total chlorophyll of sorghum plant. However, no significant effect on the ratio of root shoots and chlorophyll 
b. Thus the administration of NH4NO3 at concentration 15% gives an effective effect n the variable plant height, 
total dry weight, chlorophyll a, and total chlorophyll of sorghum plant 
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PENDAHULUAN 
Sorgum merupakan tanaman serealia yang 
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk 
tumbuh pada lahan marginal dan relatif sangat 
tahan terhadap gangguan hama dan penyakit 
(Sirrapa, 2003). Selain itu sorgum memiliki 
kemampuan untuk recovery setelah adanya 
cekaman pada tahap awal pertumbuhannya yang 
merupakan tanda positif untuk arah 
pengembangan sorgum di lahan dengan salinitas 
tinggi (Hasanah dan Yudono, 2010). Tanaman 
sorgum sangat besar manfaatnya, maka tanaman 
ini perlu dibudidayakan. Salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan dalam budidaya sorgum adalah 
nutrisi atau unsur hara yang diperlukan oleh 
tanaman sorgum dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan produksinya. Berbicara tentang 
masalah nutrisi atau unsur hara yang diperlukan 
oleh tanaman sorgum, ada permasalahan yang 
muncul, seperti adanya unsur hara yang mudah 
tercuci atau menguap yaitu unsur Nitrogen.  
 
Awal pertumbuhan tanaman sorgum 
membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang 
banyak untuk ditujukan ke pertumbuhan vegetatif. 
Karena adanya interval aplikasi pupuk nitrogen 
dalam bentuk senyawa NH4NO3, maka unsur hara 
yang diaplikasikan dapat tersedia bagi tanaman 
sehingga kebutuhan unsur N bagi tanaman 
terpenuhi, sehingga pada saat pertumbuhan 
vegetatif fotosintesis akan berjalan aktif dan protein 
yang terbentuk akan semakin banyak. Oleh sebab 
itu karena sangat pentingnya unsur N ini, maka 
dalam penelitian ini akan dilakukan penggunaan 
senyawa NH4NO3 untuk melihat pertumbuhan 





Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 
sampai dengan Desember 2017 di Laboratorium 
Botani Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 
 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap dimana larutan  
senyawa NH4NO3 sebagai faktor utama  dengan 5 
taraf konsentrasi sebagai perlakuan yakni : 0 % 
(kontrol), 5 %, 10%, 15%, dan 20%.  
 
Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat 
kering, rasio tunas akar, klorofil a, klorofil b dan 
klorofil total. Data yang diperoleh akan diuji 
homogenitasnya dengan uji Levene pada α 5% 
setelah homogen dianalisis dengan analisis ragam 
pada α 5% jika terdapat perbedaan antar perlakuan 
akan dilakukan uji lanjut dengan uji beda nyata jujur 
(BNJ) pada α 5% untuk melihat perbedaan antar 
perlakuan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Tinggi Tanaman 
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman sorgum (cm) 




Tinggi Tanaman (cm) 
 Ӯ±SE 
0% kontrol 25,68 ± 0,63 a 
5% 33,58 ± 1,16 b 
10% 31,90 ± 1,42 b 
15% 33,38 ± 1,52 b 
20% 32,62 ± 1,47 b 
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf nyata 5% = ( P < 0,05) = 
5,44 
 
Dari uji lanjut BNJ α 5% menunjukkan bahwa 
perlakuan kontrol (0%) berbeda nyata dengan 
perlakuan 5%, 10%, 15% dan 20% tetapi perlakuan 
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antara 5%, 10%, 15% dan 20% tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Hal ini terjadi karena 
pemberian senyawa NH4NO3  pada konsentrasi 
5%, 10, 15% dan 20% dapat mensuplai 
pertumbuhan tanaman sorgum secara keseluruhan 
sehingga tanaman menjadi tumbuh tinggi 
sedangkan pada kontrol (0%) tidak mendapatkan 
tambahan suplai senyawa NH4NO3. Menurut 
Novisan (2002) bahwa nitrogen dibutuhkan pada 
tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pembetukan 
tunas atau perkembangan batang dan daun. 
Sehingga penambahan Ammonium Nitrat dapat 
mempengaruhi pertambahan panjang daun 
penyusun dari semua senyawa protein ( Lindawati 
dkk , 2000). Sehingga pada fase pertumbuhan 
vegetatif pemberian unsur nitrogen dapat 
mempercepat pertumbuhan tanaman, karena 
unsur tersebut merupakan bahan utama untuk 
menyusun protein yang dibutuhkan dalam 
pembelahan sel (Andalasari, 2014). 
 
2. Berat Kering 
Tabel 2. Rata-rata berat kering tanaman sorgum 
(mg) setelah benih disemai selama 4 minggu. 
Konsentrasi  
(% b/v) 
Berat Kering (mg)  
Ӯ ± SE 
0% kontrol 3,47 ± 0,37 a 
5% 8,69 ± 1,43 b c 
10% 9,43 ± 0,73 b 
15% 10,97 ± 1,21 c 
20% 10,13 ± 0,82 b c 
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf nyata 5% = ( P < 0,05) 
= 4,18 
 
Dari uji lanjut BNJ α 5% (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa perlakuan kontrol (0%) perbedaan nyata 
dengan perlakuan 5%, 10%, 15% dan 20%. Untuk 
perlakuan 5%, 10%, 20%  memberikan pengaruh 
yang sama demikian juga untuk 15% sama dengan 
20% tetapi karena 5% dan 10% itu sama dengan 
20% dan 5% maka perlakuan 15% terbukti 
meningkatkan berat kering lebih efektif 
dibandingkan dengan yang lain. Dugaan ini sesuai 
dengan penjelasan Winarto ( 2013), bahwa 
ammonium nitrat merupakan salah satu komponen 
penting dalam sintesis asam amino seperti 
glutamate, glutamin, arginine, asparagine, prolin, 
triptofan, aminolevulinat dan asam nukleat melalui 
siklus glutamate yang ada pada jaringan tanaman. 
Sehingga pemberian nitrogen yang optimum dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. 
 
3. Rasio Tunas Akar  
Tabel 3. Rata-rata rasio tunas akar  pada tanaman 




Rasio Tunas Akar  
Ӯ±SE 
0% kontrol 1,86 ± 0,36 a 
5% 1,71 ± 0,50 a 
10% 2,75 ± 0,63 a 
15% 1,90 ± 0,31 a 
20% 1,75 ± 0,18 a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf  nyata 5% = ( P < 0,05) = 
4,18 
 
Dari uji lanjut BNJ α 5% (Tabel 3) menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata dalam  
rasio tunas akar tanaman sorgum antara kontrol 
(0%)  dan perlakuan 5%, 10%, 15% dan 20%. 
Untuk perlakuan kontrol (0%) dan perlakuan 5%, 
10%, 15% dan 20% memberikan pengaruh yang 
sama. Hal ini diduga ada faktor lain yang 
mempengaruhi rasio tunas akar selain pemberian 
senyawa NH4NO3, sehingga tanaman sorgum yang 
diberi senyawa NH4NO3 ataupun tidak diberi 
hasilnya sama. Dugaan ini sesuai dengan 
pendapat Kresnatita dkk, (2009) menyatakan 
bahwa unsur N yang tersedia cukup didalam media 
dapat memacu pertumbuhan organ-organ tanaman 
yang terakumulasi pada berat kering organ-organ 
tersebut seperti akar dan tunas. 
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4. Klorofil a  
Tabel 4. Rata-rata kandungan klorofil a pada 
tanaman sorgum (mg/g jaringan) 
setelah disemai selama 4 minggu. 
Konsentrasi 
 (% b/v) 
Klorofil a 
 (mg/g jaringan)  
Ӯ±SE 
0% kontrol 1,43 ± 0,05 a 
5% 2,18 ± 0,44 b c 
10% 2,36 ± 0,36 b 
15% 2,70 ± 0,03 c 
20% 2,35 ± 0,18 b c 
Keterangan : angka-angka yang diikuti eh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf nyata 5% = ( P < 0,05) 
= 0,62 
 
Dari uji lanjut BNJ α 5% (Tabel 4) menunjukkan 
bahwa perlakuan kontrol (0%) berbeda nyata 
dengan perlakuan 5%, 10%, 15% dan 20% . Untuk 
perlakuan 5%, 10%, 20% menunjukkan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata kemudian perlakuan 5% 
dan 15% sama pengaruh dengan 20%, tetapi 
karena 5% dan 10% itu sama pengaruh dengan 
20%, maka perlakuan 15% terbukti meningkatkan 
jumlah klorofil a secara efektif. Menurut Suharno 
(2007), yang mengatakan bahwa keberadaan 
unsur nitrogen baik yang terdapat pada NH4NO3 
maupun pada media tanam sangat penting 
kaitannya dengan pembentukan klorofil pada 
tanaman,sebab klorofil merupakan senyawa 
organik yang memiliki rumus molekul sebagai 
berikut klorofil a dengan rumus molekul 
C55H72O5N4Mg dan klorofil b dengan rumus 









5. Klorofil b 
Tabel 5. Rata-rata kandungan klorofil b pada 
tanaman sorgum (mg/g jaringan) 
setelah disemai selama 4 minggu. 
Konsentrasi 
 (% b/v) 
Klorofil b 
 (mg/g jaringan) 
Ӯ±SE 
0% kontrol 0,54 ± 0,04 a 
5% 0,36 ± 0,04 a 
10% 0,54 ± 0,08 a 
15% 0,60 ± 0,05 a 
20% 0,50 ± 0,11 a 
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf nyata 5% = ( P < 0,05) 
 
Dari uji lanjut BNJ α 5% (Tabel 5) menunjukkan 
bahwa perlakuan kontrol (0%) dengan perlakuan 
5%, 10%, 15% dan 20% memberikan pengaruh 
yang sama. Oleh sebab itu yang diberi dan tidak 
diberi larutan senyawa NH4NO3 tidak menunjukkan 
pengaruh nyata. Diduga ini adalah unsur-unsur 
hara yang ada dalam media pertumbuhan tanaman 
sorgum yang diberikan dalam formulasi yang 
sama. Sehingga menyebabkan hasil pembentukan 
klorofil b mendapatkan hasil yang sama pada 
setiap konsentrasi perlakuan NH4NO3 yang 
diberikan. 
 
6. Klorofil Total 
Tabel 6. Rata-rata kandungan klorofil total pada 
tanaman sorgum (mg/g jaringan) setelah 
disemai selama 4 minggu. 
Konsentrasi 
 (% b/v) 
Klorofil total 
 (mg/g jaringan) Ӯ±SE 
0% kontrol 1,97 ± 0,07 a 
5% 2,54 ± 0,12 a b  
10% 2,78 ± 0,14 b c 
15% 3,31 ± 0,17 c 
20% 2,78 ± 0,17 b c 
Keterangan: angka-angka yang diikuti eh huruf 
yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 
dengan taraf  nyata 5% = ( P < 0,05) 
= 0,58 
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Dari uji lanjut BNJ α 5% (Tabel 6) menunjukkan 
bahwa perlakuan kontrol (0%) , 5% berbeda nyata 
dengan perlakuan 10%, 15% dan 20%. Untuk 
perlakuan 5%, 10%, dan 20%  memberikan 
pengaruh yang sama, tetapi karena 10% dan 15% 
sama dengan perlakuan 5%, sedangkan 5% sama 
dengan 0% maka 15% merupakan hasil yang 
efektif. Hal ini disebabkan karena pemberian 
nitrogen tersebut mampu menyuplai unsur hara N 
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, 
meningkatkan sintesis protein, serta pembentukan 
klorofil dimana klorofil adalah pigmen hijau yang 
menyababkan warna daun menjadi hijau 
(Napitupulu dan Winarto, 2010). Sedangkan 
menurut Fahmi (2010) mengatakan bahwa 
nitrogen ammonium nitrat ini merupakan unsur 
yang penting dalam pembentukan klorofil dan 
mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan semua jaringan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Perlakuan pemberian senyawa NH4NO3 terhadap 
pertumbuhan kecambah tanaman Sorgum 
(Sorgum bicolor (L.) Moench) memberikan 
pengaruh yang nyata pada variabel tinggi tanaman, 
berat kering total, klorofil a dan klorofil total. Akan 
tetapi tidak memberi pengaruh yang nyata pada 
rasio tunas akar dan klorofil b.Pemberian senyawa 
NH4NO3 pada konsentrasi 15% memberikan 
pengaruh yang efektif  pada variabel tinggi 
tanaman, berat kering total, klorofil a dan klorofil 
total. 
 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
meningkatkan penggunaan konsentrasi senyawa 
NH4NO3 diatas 20% dan dikombinasikan dengan 
hormon auksin pada tanaman Sorgum (Sorgum 
bicolor (L.) Moench). 
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